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ABSTRAK 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang awalya akan diberlakukan 

pada Tahun 2020 dipercepat menjadi Tahun 2015. Karena adanya itu banyaknya 

produk impor yang masuk ke Indonesia. Untuk itu rumusan masalah penelitian ini 

adalah Bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sosialisasi Dan Edukasi 

Konsumen Cerdas (KONCER) Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) Oleh Dinas Perindustrian Dan Perdagangan (DISPERINDAG) Provinsi 

Jawa Timur. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi 

Penelitian di Dinas Perindustrian Dan Perdagangan (DISPERINDAG) Provinsi 

Jawa Timur. Fokus penelitian ini berpedoman dari tahapan kegiatan 

pemberdayaaan masyarakat yang di tulis oleh Lippit dalam buku Mardikanto dan 

Soebiato (2013:123), yang meliputi 7 (tujuh) Kegiatan pokok yaitu : 1) 

Penyadaran, 2)Menunjukkan adanya masalah, 3) Membantu pemecahan masalah, 

4) Menunjukkan pentingnya perubahan, 5) Melakukan pengujian dan demontrasi, 

6)Memproduksi dan publikasi informasi, 7) Melaksanakan pemberdayaan/ 

penguatan kapasitas. Jenis data dan sumber data berupa kata-kata dan tindakan, 

sumber data tertulis, foto, dan statistik. Teknik pengumpulan data dengan cara 

wawancara bertahap, observasi kelompok, dokumen resmi, penelusuran data 

online. Hasil penelitian ini adalah Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa Timur telah melakukan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui Sosialisasi dan Edukasi Konsumen Cerdas dalam menghadapi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Hasil penelitian ini telah diuraikan sesuai 

tahapan kegiatan pemberdayaaan masyarakat yang di tulis oleh Lippit dalam buku 

Mardikanto dan Soebiato (2013:123) 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Masyarakat. 

 

ABSTRACT 

ASEAN Economic Community (AEC) which awalya will be enacted in 2020 

accelerated into year 2015. Due to the number of products imported into 

Indonesia. For the formulation of the problem of this research is how the 

Community Empowerment Through Socialization And Smart Consumer 

Education (KONCER) Facing the Asean Economic Community (AEC) by the 

Department of Industry and Trade (Industry and Trade) East Java Province. This 

research was descriptive qualitative. Location Research in the Department of 
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Industry and Trade (Industry and Trade) East Java Province. The focus of this 

research is guided by the phases of activities empowerment of the people 

mentioned by Lippit in the book Mardikanto and Soebiato (2013: 123), which 

includes seven (7) principal activities are: 1) awareness, 2) Indicates that there is a 

problem, 3) Helping troubleshooting , 4) Demonstrate the importance of change, 

5) Perform testing and demonstration, 6) Producing and publication of 

information, 7) Implement empowerment / capacity building. Data types and 

sources of data in the form of words and actions, and written data, photos, and 

statistics. Data collection techniques by means of gradual interview, observation 

group, official documents, online data searches. The results of this study are the 

Department of Trade and Industry (Industry and Trade) East Java province has 

been doing community development activities through Socialization and 

Education Smart Consumer in the ASEAN Economic Community (AEC). The 

results of this study have been described to the stage of community empowerment 

activities mentioned by Lippit in the book Mardikanto and Soebiato (2013: 123). 

 

Keywords: Empowerment, Community 

PENDAHULUAN 

 Momentum menuju 

terwujudnya MEA 2015 tentunya 

tidak terlepas dari peranan ASEAN 

sebagai organisasi regional yang 

merupakan kendaraan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Untuk 

mengetahui lebih jauh tentang MEA 

itu sendiri maka kita harus tahu 

tentang sejarah pembentukan 

ASEAN dan lahirnya konsep MEA 

2015. 

 Secara geopolitik dan 

geoekonomi Asia Tenggara memiliki 

nilai yang sangat strategis. Sebelum 

didirikannya ASEAN berbagai 

konflik kepentingan pernah terjadi 

sesama negara-negara Asia Tenggara 

bahkan Indonesia dan Malaysia 

pernah berkonfrontasi, klaim 

teritorial antara malaysia dan Fiipina 

tentang Sabah serta terpisahnya 

Singapura dari Malaysia. Berpegang 

pada kondisi tersebut negara-negara 

Asia Tenggara menyadari perlunya 

dibentuk kerja sama untuk 

meredakan rasa saling curiga dan 

membangun rasa saling percaya serta 

mendorong kerja sama pembangunan 

kawasan. 

 Untuk mengatasi perseteruan 

yang sering terjadi di antara negara-

negara Asia Tenggara membentuk 

kerjasama regional yang lebih kukuh, 

maka lima menteri luar negeriyang 

berasal dari Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Filipina dan Thailand 

mengadakan pertemuan di Bangkok 

bulan Agustus 1967 yang 

menghasilkan rancangan Joint 

Delaration yang pada intinya 

mengatur tentang kerja sama regional 

dikawasan tersebut. Sebagai puncak 

dari pertemuan tersebut maka pada 

tanggal 8 Agustus 1967 ditanda 

tangani deklarasi ASEAN atau 

dikenal sebagai deklarasi Bangkok 

oleh wakil perdana menteri 

merangkap Menteri Luar Negeri 

Malaysia dan para Menteri Luar 

Negeri dari Indonesia, Filipina, dan 

Thaiand. Brunei Darussalam 

kemudian bergabung pada 8 Januari 

1984, Vietnam pada 28 juli 1995, 

Laos PDR dan Myanmar pada 23 Juli 

1997, dan Kamboja pada 30 April 

1999. 
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 Keputusan untuk mempercepat 

pembentukan MEA pada 2015 

ditetapkan daalam rangka 

memperkuat daya saing ASEAN 

dalam menghadapi kompetisi global 

seperti dengan Cina dan India. Selain 

itu beberapa pertimbangan yang 

mendasariyaitu potensi penurunan 

biaya produksi di ASEAN 10-20 

persen untuk barang konsumsi 

sebagai dampak integrasi ekonomi 

serta meningkatkan kemampuan 

kawasan dengan implementasi 

standar dan praktik internasional, 

Hak Atas Kekayaan Intelektual 

(HAKI) dan adanya persaingan. 

Lebih lanjut pertemuan menteri 

ekonomi ASEAN yang dilaksanakan 

pada Agustus 2006 di Kuala Lumpur 

Malaysia sepakat untuk 

mengembangakan Economic 

community Blue-Print. Declaration 

on ASEAN Economic community 

Blue-Print, ditandatangani pada 20 

November 2007. AEC Blue-Print 

merupakan pedoman bagi negara-

negara anggota ASEAN untuk 

mencapai MEA 2015. Dimana 

masing-masing negara berkewajiban 

untuk melaksanakan komitmen yang 

pada intinya memuat empat kerangka 

utama: 

1. ASEAN sebagai pasar 

tunggal dan basis produksi 

internasional dengan elemen aliran 

bebas barang, jasa, investasi , tenaga 

kerja terdidik dan aliran modal yang 

lebih bebas. 

2. ASEAN sebagai kawasan 

dengan daya saing ekonomi yang 

tinggi, dengan elemen peraturan, 

kompetisi, perlindungan konsumen, 

hak atas kekayaan intelektual, 

pengembangan infrastuktur, 

perpajakan, dan e-commerce. 

3. ASEAN sebagai kawasan 

dengan pengembangan ekonomi 

yang merata dengan elemen 

pengembangan usaha keci dan 

menengah, dan prakasa integrasi 

ASEAN untuk negara-negara CMLY 

(Cambodia, Myanmar, Laos, dan 

Vietnam). 

4. ASEAN sebagai kawasan 

terintergrasi secara penuh dengan 

perekonomian global dengan elemen 

pendekatan yang koheren dalam 

hubungan ekonomi diluar kawasan, 

dan meningkatkan peran serta dalam 

jejaring produksi global. 

 Dari keempat pilar tersebut 

saat ini pilar pertama yang menjadi 

perhatian utama. 

 Pada tahun 2015, dengan 

MEA tersebut akan menjadi pasar 

tunggal dan berbasis produksi 

tunggal dimana terjadi arus barang, 

jasa, investasi dan tenaga terampil 

yang bebas serta arus modal yang 

lebih bebas diantara negara ASEAN. 

Dengan terbentuknya pasar tunggal 

yang bebas tersebut maka akan 

terbuka peluang bagi Indonesia untuk 

meningkatkan pangsa pasarnya 

dikawasan ASEAN. Tujuan dari 

upaya pemberlakuan Perdagangan 

Bebas ASEAN diantaranya untuk 

meningkatkan daya saing ASEAN 

sebagai basis produksi dalam pasar 

dunia melalui penghapusan bea dan 

halangan non-bea dalam ASEAN dan 

menarik investasi asing langsung ke 

ASEAN. Meski tercatat sebagai 

negara yang memiliki sumber daya 

alam yang melimpah dengan luas 

dan populasi terbesar dinegara-

negara lainnya di ASEAN, Indonesia 

diperkirakan masih belum siap 

menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN pada 2015 Pasar bebas 

tersebut tentu saja dapat menjadi hal 

positif bagi kita jika kita mampu 

bersaing. 
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 Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur memiliki 

Program Pemberdayaan Masyarakat 

melalui Sosialisasi dan Edukasi 

Konsumen Cerdas (KONCER) 

dalam menghadapi Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA). 

 Dengan adanya program 

tersebut, penulis ingin 

menindaklanjuti dan mengkaji lebih 

dalam tentang program tersebut. 

Adapun judul yang diambil dalam 

penelitian ini adalah Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Sosialisasi Dan 

Edukasi Konsumen Cerdas 

(KONCER) Dalam Menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

Oleh Dinas Perindustrian Dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur. 

 Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana program 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Sosialisasi Dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (Koncer) Dalam Menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

Oleh Dinas Perindustrian Dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur. 

 

LANDASAN TEORI 

Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

 Konsep Pemberdayaan 

Masyarakat mencakup pengertian 

pembangunan masyarakat 

(community development) dan 

pembangunan yang bertumpu pada 

masyarakat (commuity-based 

development). Terkait dengan 

pemahaman ini, pertama-tama perlu 

terlebih dahulu dipahami arti dan 

makna keberdayaan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 Keberdayaan dalam konteks 

masyarakat dalam Mardikanto dan 

Soebiato (2013:41), adalah 

kemampuan individu yang 

bersenyawa dalam masyarakat dan 

membangun keberdayaan masyarakat 

yang bersangkutan. Suatu 

masyarakat yang sebagian besar 

anggotanya sehat fisik dan mental 

secara terdidik dan kuat serta 

inovatif, tentuya memiliki 

keberdayaan yang tinggi. Namun, 

selain nilai fisik di atas, ada pula 

nilai-nilai intrinsik dalam masyarakat 

yang juga menjadi sumber 

keberdayaan, seperti nilai 

kekeluargaan, kegotong-royongan, 

kejuangan dan yang khas pada 

masyarakat Indonesia (dan beberapa 

Negara yang lain) adalah 

kebinekaan.  

 Keberdayaan masyarakat 

adalah unsur-unsur yang 

memungkinkan suatu masyarakat 

bertahan (survive), dan dalam 

pengertian yang dinamis 

mengembangkan diri dan mencapa 

kemajuan. Keberdayaaan masyarakat 

ini menjadi sumber dari apa yang di 

dalam wawasan politik pada tingkat 

nasional disebut dengan ketahanan 

nasional. 

 Dalam Mardikanto dan 

Soebiato (2013:41) Pemberdayaan 

sebagai proses adalah serangkaian 

kegiatan untuk memperkuat dan atau 

mengoptimalkan keberdayaan (dalam 

arti kemampuan dan atau keunggulan 

bersaing) kelompok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami 

kemiskinan. Sebagai proses, 

pemberdayaan merujuk pada 

kemampuan, untuk berpartisipasi 

memperoleh kesempatan dan atau 

mengakses sumber daya dan layanan 

yang diperlukaa guna memperbaiki 

mutu hidupnya (baik secara 

individual, kelompok, dan 
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masyarakatnya dalam arti luas). 

Dengan pemahaman seperti itu, 

pemberdayaan dapat diartikan 

sebagai proses terencana gua 

meningkatkan skala/ upgrade utilitas 

dari obyek yang diberdayakan. 

 Lippit dalam Mardikannto 

dan Soebiato (2013:123) dalam 

tulisannya tentang perubahan yang 

terencana, (Planed Change) merinci 

tahapan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat kedalam 7 (tujuh) 

kegiatan pokok, yaitu: 

Penyadaran, yaitu kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan untuk menyadarkan 

masyarakat tentang 

“keberadaannya”, baik 

keberadaannya sebagai individu dan 

anggota masyarakat, maupun kondisi 

lingkungannya yang menyangkut 

lingkungan fisik/ teknis, sosial-

budaya, ekonomi, dan politik.  

Menunjukan adanya masalah, 

yaitu kondisi yang tidak diinginkan 

yang kaitannya dengan: keadaan 

sumberdaya (alam, manusia, sarana-

prasarana, kelembagaan, budaya dan 

aksesibilitas), lingkungan fisik/ 

teknis, sosial-budaya dan politis. 

Termasuk dalam upaya menunjukan 

masalah tersebut, adalah faktor-

faktor penyebab terjadinya masalah, 

terutama yang menyangkut 

kelemahan internal dan ancaman 

eksternalnya. 

Membantu pemecahan 

masalah, sejak analisis akar masalah, 

analisis alternatif pemecahan 

masalah; serta pilihan alternatif 

pemecahan terbaik yang dapat 

dilakukan sesuai dengan kondisi 

internal (kekuatan, kelemahan) 

maupun kondisi eksternal (peluang 

dan ancaman) yang dihadapi. 

Menunjukan pentingnya 

perubahan, yang sedang dan akan 

terjadi di lingkungannya, baik 

lingkungan organisasi dan 

masyarakat (lokal, nasional, regional, 

global). Karena kondisi lingkungan 

(internal dan eksternal) terus 

mengalami perubahan yang semakin 

cepat, maka masyarakat juga harus 

disiapkan untuk mengantisipasi 

perubahan-perubahan tersebut 

melalui kegiatan “perubahan yang 

terencana”. 

Melakukan pengujian dan 

demontrasi, sebagai bagian dari 

implementasi terencana yang 

berhasil dirumuskan. Kegiatan uji 

coba dan demontrasi ini sangat 

diperlakukan, karena tidak semua 

innovasi selalu cocok (secara: 

tekniis, ekonomis, sosial-budaya, dan 

politik/ kebijakan) dengan kondisi 

masyarakatnya. Disamping itu, uji-

coba juga diperlukan untuk 

memperoleh gambaran tentang 

beragam alternatif yang paling 

bermanfaat dengan resiko atau 

pengorbanan terkecil. 

Memproduksi dan publikasi 

informasi, baik yang berasal dari luar 

(penelitian, kebijakan, produsen/ 

pelaku bisnis, dll) maupun yang 

berasal dari dalam (pengalaman, 

indigenus technolgy, maupun 

kearifan tradisional dan nilai-nilai 

adat yang lain). Sesuai dengan 

perkembangan teknologi, produk dan 

media publikasi yang digunakan 

perlu disesuaikan dengan 

karakteristik (calon) penerima 

manfaat penyuluhan. 

Melaksanakan pemberdayaan 

/ penguatan kapasitas,  yaitu 

pemberian kesempatan kepada 

kelompok lapisan bawah (grassroots) 

untuk bersuara dan menentukan 

sendiri pilihan-pilihannya (voice and 

choice) kaitannya dengan 

aksesibilitas informasi, keterlibatan 

dalam pemenuhan kebutuhan serta 
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partisipasi dalam keseluruhan proses 

pembangunan, bertanggung gugat 

(akuntabiitas publik), dan penguatan 

kapasitas lokal. 

 Istiah masyarakat berasal dari 

bahasa arab, “syaraka” yang berarti 

ikut serta, berpartisipasi, atau 

“musyaraka” yang berarti saling 

bergaul. Didalam bahasa Inggris 

dipakai istilah “society”, yang 

sebelumnya berasal dari kata latin 

“socius”, brarti “kawan” 

(Koentjoroningrat, dalam Basrowi 

200:37). Pendapat sejenis juga ada 

dalam buku; Sosiologi Kelompok 

dan Masalah Sosial, karangan Abdul 

Syani (1987, dalam Basrowi 

2005:37). 1. Ralp Linton (1936, 

dalam Basrowi 2005:38) 

mengemukakan, bahwa masyarakat 

adalah sekelompok manusia yang 

telah cukup lama dan bekerja sama, 

sehingga mereka itu dapat 

mengorganisasikan dirinya sebagai 

salah satu kesatuan sosial dengan 

batas-batas tertentu. 

 Pengertian ini menunjukan 

adanya syarat-syarat sehingga 

disebut masyarakat, yakni adanya 

pengalaman hidup bersama dalam 

jangka waktu cukup lama dan adanya 

kerja sama diantara anggota 

kelompok, memiliki pikiran atau 

perasaan menjadi bagian dari satu 

kesatuan kelompoknya. Pengalaman 

hidup bersama menimbukan kerja 

sama, adaptasi terhadap organisasi 

dan poa tingkah laku anggota-

anggota. Faktor waktu memegang 

peranan penting, sebab setelah hidup 

bersama dalam waktu cukup lama, 

maka terjadi proses adaptasi terhadap 

organisasi tingkah laku serta 

kesadaran berkelompok. 

 Program Konsumen Cerdas 

(KONCER) sudah ada tahun 2008 

(sumber:  wawancara pada tanggal 

05 Mei 2016). Hanya saja program 

tersebut, khususnya dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur hingga saat ini masih belum 

pernah terpublikasi ataupun 

dipublikasikan. Sasaran program 

sosialisasi dan edukasi ini adalah 

masyarakat selaku konsumen yang 

menetap di Provinsi Jawa Timur, 

dimana program sosialisasi 

konsumen cerdas dalam menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

ini diberikan dengan tujuan agar 

konsumen mampu memilih dengan 

baik dan benar produk-produk 

konsumsi yang telah beredar. 

Program sosialisasi ini sudah 

berjalan sejak tahun 2008, dan sudah 

dilakukan di berbagai wilayah di 

Jawa Timur.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif kualitatif. 

Adapun yang menjadi fokus dalam 

penelitian sesuai dengan teori Lippit 

dalam Mardikannto dan Soebiato 

(2013:123) dalam tulisannya tentang 

perubahan yang terencana, (Planed 

Change) merinci tahapan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat kedalam 7 

(tujuh) kegiatan pokok, yaitu: 

Penyadaran; Menunjukan adanya 

masalah,; Membantu pemecahan 

masalah; Menunjukan pentingnya 

perubahan; Melakukan pengujian 

dan demontrasi; Memproduksi dan 

publikasi informasi; Melaksanakan 

pemberdayaan/ penguatan kapasitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil pengumpulan data 

(Data Collection) berupa temuan-

temuan penelitian yang dihasilkan 

dari pengamatan peneliti pada 

kejadian dan peristiwa yang 
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berkaitan dengan fokus penelitian 

dan dari hasil wawancara dengan key 

person dan informan, maupun data 

dokumentasi arsip dan foto kegiatan 

milik Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Timur 

yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Dari proses pengumpulan 

data selanjutnya dilakukan 

kondensasi data (Data 

Condensation), sehingga proses 

penyajian data (Data Display) dapat 

dilakukan. 

  

Penyadaran 

Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur dalam Kegiatan 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas dilakukan dengan cara 

mensosialisasikan dan mengedukasi 

peserta kegiatan. Bentuk sosialisasi 

yang dilakukan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur antara lain: sosialisasi tentang 

adanya MEA (Masyarakat Ekonomi 

Asean) yang dipercepat 

pemberlakuannya yang sebelumnya 

direncanakan pada tahun 2020 

menjadi tahun 2016; sosialisasi 

Undang-undang Republik Indonesia 

nomor 8 tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen; dan 

penjelasan apa saja hak dan 

kewajiban konsumen. Dan bentuk 

kegiatan edukasi yang dilakukan oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur antara lain: mengajarkan 

peserta untuk memperhatikan label, 

kemasan, logo halal dan ijin edar; 

hal-hal apa saja yang perlu 

diperhatikan ketika hendak membeli 

produk telematika dan elektronika 

yang terjual bebas dilingkungan 

masyarakat khususnya wilayah Jawa 

Timur, Indonesia. 

 

Menunjukan Adanya Masalah 

bahwa kegiatan menunjukan 

adanya masalah yang dilaksanakan 

Oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur antara lain: 

masalah yang berkaitan dari dampak 

diberlakukannya Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA); Beredarnya 

Produk Impor yang tidak memiliki 

ijin edar di pasar, sehingga di 

khawatirkan dapat merugikan 

konsumen; banyaknya masyarakat 

yang kurang cerdas dalam membeli 

suatu produk, dan masyarakat 

membeli suatu produk cenderung 

karena keinginan bukan kebutuhan. 

 

Membantu pemecahan masalah 

 kegiatan dalam rangka 

membantu pemecahan masalah, 

antara lain dengan cara: terkait 

dengan pakaian impor bekas yang 

terjual bebas dipasaran, perlu 

dihindari untuk membeli apalagi 

memakai; memperhatikan logo, 

kemasan, tanggal kadaluarsanya, dan 

ijin edar yang tertera; lebih baik 

membeli produk lokal agar dapat 

mengangkat pereokonomian dalam 

negeri; dan hubungi layanan 

konsumen apa bila merasa dirugikan 

akibat membeli suatu produk. 

 

Menunjukan pentingnya 

perubahan 

 kegiatan dalam rangka 

menunjukan pentingnya perubahan, 

adalah perubahan masyarakat yang 

sebelumnya tidak tahu, menjadi lebih 

tahu dalam memilih suatu produk 

yang hendak dibeli. Perubahan lain 

yang peneliti simpulkan dari uraian 

diatas adalah perubahan dari 
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membeli sesuai keingian menjadi 

membeli sesuai kebutuhan 

 

Melakukan pengujian dan 

demontrasi 

 kegiatan pengujian yang 

dilaksanakan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur antara lain dengan cara 

memberikan Post Test. Post Test 

diberikan pada saat sebelum dan 

sesudah dilaksanakannya kegiatan 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER). Sedangkan 

untuk kegiatan demonstrasi yang 

dilakukan oleh Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur antara lain 

dengan cara menunjukan dan 

mempresentasikan suatu produk 

yang memiliki ijin edar (Legal) dan 

tidak memiliki ijin edar (Ilegal) agar 

peserta sosialisasi dan edukasi 

Konsumen Cerdas (KONCER) 

mengetahui perbedaannya 

 

Memproduksi dan publikasi 

informasi 

 kegiatan memproduksi dan 

mempublikasi informasi yang 

dilakukan oleh Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur antara lain 

membuat buku Undang-undang 

Republik Indonesia nomor 8 tahun  

1999 tentang perlindungan 

konsumen untuk dibagikan ke 

peserta Sosialisasi dan Edukasi 

Konsumen Cerdas (KONCER), 

membuat brosur yang bertemakan 

“konsumen cerdas tidak membeli 

pakaian bekas impor” untuk 

dibagikan kepada peserta Sosialisasi 

dan Edukasi Konsumen Cerdas 

(KONCER), membuat spanduk 

bertemakan Konsumen Cerdas 

(KONCER) untuk dipublikasikan 

saat kegiatan Sosialisasi dan Edukasi 

Konsumen Cerdas (KONCER), 

membuat kaos yang bertemakan 

“konsumen cerdas, mandiri dan cinta 

produk dalam negeri” untuk 

dibagikan kepada peserta Sosialisasi 

dan Edukasi Konsumen Cerdas 

(KONCER), dan membuat komik 

yang berjudul “Si Koncer Konsumen 

Cerdas” untuk dibagikan kepada 

peserta Sosialisasi dan Edukasi 

Konsumen Cerdas (KONCER). 

 

Melaksanakan pemberdayaan/ 

penguatan kapasitas 

kegiatan melaksanakan 

pemberdayaan/ penguatan kapasitas 

yang dilaksanakan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur antara lain dengan cara: 

mensosialisasikan hak dan kewajiban 

peserta sebagai konsumen dengan 

berbepoman pada Undanng-undang 

Republik Indonesia nomor 8 tahun 

1999 tentang perlindungan 

konsumen, mengajarkan bagaimana 

cara memilih produk yang benar; 

himbauan kepada konsumen untuk 

tidak membeli pakaian bekas impor; 

dan mengedukasi konsumen dengan 

tujuan yang awalnya tidak tahu 

menjadi lebih tahu. Pelaksanaan 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER) yang 

dilaksanakan Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur tersebut 

mengundang Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) dan Dinas 

Pertanian dan Peternakan Provinsi 

Jawa Timur sebagai narasumber 

dalam kegiatan Sosialisasi dan 

Edukasi Konsumen Cerdas 

(KONCER). 
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PEMBAHASAN 

Setelah menguraikan hasil 

penelitian dan temuan-temuan 

dilapangan, maka peneliti akan 

menguraikan analisis data sesuai 

rencana atau proposal penelitian 

mengenai Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Sosialisasi dan Edukasi 

Konsumen Cerdas (KONCER) 

Dalam Menghadapi Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA) Oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur. 

 Berikut ini uraian 

pembahasan penelitian berupa 

analisa data dengan menggunakan 

Landasan teori, berurutan dengan 

masing-masing fokus dan sasaran 

kajian sebagai berikut: 

 

Penyadaran 

 Kegiatan penyadaran yang 

dilakukan oleh Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur dalam Kegiatan 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas dilakukan dengan cara 

mensosialisasikan dan mengedukasi 

peserta kegiatan. Bentuk sosialisasi 

yang dilakukan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur antara lain: sosialisasi tentang 

adanya Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) yang dipercepat 

pemberlakuannya yang sebelumnya 

direncanakan pada tahun 2020 

menjadi tahun 2016; sosialisasi 

Undang-undang Republik Indonesia 

nomor 8 tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen; dan 

penjelasan apa saja hak dan 

kewajiban konsumen. Dan bentuk 

kegiatan edukasi yang dilakukan oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur antara lain: mengajarkan 

peserta untuk memperhatikan label, 

kemasan, logo halal dan ijin edar,  

hal-hal apa saja yang perlu 

diperhatikan ketika hendak membeli 

produk telematika dan elektronika. 

 

Menunjukan adanya masalah 

 Masalah yang sering muncul 

itu kayak barang yang tidak terdaftar 

atau tidak mempunyai ijin edar, 

kemasan rusak, atau barang sudah 

masuk dalam tanggal kadaluarsa. di 

Era Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) ini akan ada banyak barang 

impor atau dari luar negeri yang 

masuk ke Indonesia dan tidak jarang 

barang impor yang terjual bebas 

dipasar tidak memiliki ijin edar. 

bahaya kan disitu, apabila ada 

konsumen yang dirugikan akibat dari 

mengkonsumsi produk ilegal 

tersebut, maka negara tidak akan bisa 

membantu konsumen untuk 

melakukan upaya hukum 

perlindungan konsumen, dan pada 

akhirnya konsumen sendiri yang 

akan dirugikan. tujuan negara 

memberikan ijin edar dalam arti kata 

legal kepada suatu produk selain 

untuk pendapatan negara, juga untuk 

melakukan pengujian dan 

pengawasan barang beredar. Kenapa 

kok perlu adanya pengujian dan 

pengawasan karena akan jadi 

masalah kalau konsumen keracunan 

akibat produk yang dia beli.  

 Pernah ada kasus keracunan 

makanan produk impor dan 

dipublikasikan ke media tentang 

keracunan makanan impor dari cina 

yang terjadi di jepang, walaupun 

tidak terjadi di Indonesia, namun 

tetap disampaikan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur sampaikan sebagai upaya 
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pencegahan agar tidak terjadi juga di 

Indonesia 

Masalah lain yang 

disampaikan saat Sosialisasi dan 

Edukasi Konsumen Cerdas oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur adalah masih banyak 

masyarakat yang kurang cerdas 

dalam membeli produk dan ditambah 

mereka membeli barang itu bukan 

karena kebutuhan, tapi karena 

keinginan. Contoh lain adalah baju 

bekas impor, kan itu banyak masalah 

yang ditimbulkan dari pakaian bekas 

impor yang terjual di Indonesia 

dimana sudah terkontaminasi 

berbagai macam bakteri bahkan 

virus, dan baju bekas impor tersebut 

dikatakan ilegal, bayangkan kerugian 

apa yang terjadi ketika konsumen 

membelinya, dan bahkan sampai 

memakainya, pasti akan sangat 

merugikan konsumen. 

 

Membantu pemecahan masalah 

 Membantu pemecahan 

masalah yang tunjukan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur antara lain menunjukan 

masalah-masalah yang muncul akibat 

ketidakpahaman konsumen ketika 

membeli, contoh: untuk pakaian 

bekas impor yang terjual bebas di 

Indonesia, dihimbaukan kepada 

peserta untuk tidak membelinya, dan 

bila baju tersebut dikenakan maka 

akan dikhawatirkan dapat 

menimbulkan bahaya bagi 

konsumen.  

 Contoh lain tentang membeli 

makanan dan minuman, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur menyampaikan untuk 

memperhatikan K.I.Knya (kemasan, 

ijin edar, dan kadaluarsanya). Contoh 

lain apabila  membeli barang 

elektronik ada hal yang harus 

diperhatikan, antara lain Logo SNI/ 

Standart Nasional Indonesia, harus 

mempunyai minimal 6 servis center, 

lalu buku manual dan garansi yang 

harus ada terjemahan dalam 

berbahasa Indonesia.  

 Apabila konsumen merasa 

dirugikan karena produk yang dia 

beli, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur menyampaikan 

harus kemana konsumen tersebut 

harus melaporkan atau mengadukan. 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur juga menghimbau untuk 

membeli produk dalam negeri, dan 

membeli sesuai kebutuhan bukan 

keinginan.  

 

Menunjukan pentingnya 

perubahan 

 Menunjukan pentingnya 

perubahan yang dilakukan oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur antara lain  konsumen yang 

tadinya tidak tahu apa saja yang 

harus diperhatikan sebelum membeli, 

menjadi lebih tahu setelah kegiatan 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER) 

 Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur  juga 

memberikan kiat sukses konsumen 

cerdas, diantaranya: teliti sebelum 

membeli; perhatikan label, MKG dan 

masa kadaluarsa; pastikan produk 

sesuai dengan standar mutu K3L; 

beli sesuai kebutuhan, bukan 

keinginan; dam tegakan hak dan 

kewajiban anda selaku konsumen.  
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 Disampaikan juga pentingnya 

perubahan perilaku konsumen 

menjadi lebih baik dalam membeli, 

apa saja yang harus diperhatikan 

sebelum membeli dengan kata lain 

konsumen diharapkan lebih teliti 

sebelum membeli, dan membeli 

sesuai kebutuhan lebih baik daripada 

asal beli. 

 

Melakukan pengujian dan 

demontrasi 

 Melakukan pengujian yang 

dilakukan oleh Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur antara lain 

pengujian menggunakan post test 

yang diberikan kepada peserta pada 

awal acara dan akhir acara. Terdapat  

11 (sebelas) soal pertanyaan pada 

post test. Dari post test tersebut, 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur dapat mengetaahui tingkat 

keberhasilan dan kepahaman peserta 

tentang kegiatan Sosialisasi dan 

Edukasi konsumen cerdas.  

 Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur juga 

melaksanakan beberapa demontrasi 

apa saja yang harus diperhatikan 

sebelum membeli suatu produk, 

dengan membawa contoh salah satu 

produk Impor yang Ilegar dan Legal 

(gambar 4.4). Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur juga  

membawakan contohkan produk 

impor yang legal sama ilegal yang 

akan ditunjukan saat kegiatan dengan 

harapan lebih tahu dan paham. 

 Demonstrasi lain yang 

ditunjukan Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur adalah 

bagaimana caranya membeli produk 

telematika dan elektronik 

 

Memproduksi dan publikasi 

informasi 

Memproduksi dan publikasi 

informasi yang dilaksanakan oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur telah memproduksi dan 

mempublikasikan berbagai macam 

bentuk informasi, antara lain buku 

Undang-undang Republik Indonesia 

nomor 8 tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen seperti 

Brosur “Konsumen Cerdas Tidak 

Beli Pakaian Bekas Impor”, Spanduk 

konsumen cerdas, baju konsumen 

cerdas, komik “Si Koncer Konsumen 

Cerdas”. 

 Namun Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur mengeluarkan 

spanduk hanya saat ulang tahun saja, 

seperti peringatan hari konsumen 

nasional itu kita meletakan sepanduk 

disekitar Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Timur. 

Ada spanduk yang telah tersebar dan 

diletakan di jalan ahmad yani 

surabaya. Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Timur 

juga mengeluarkan berbagai macam 

himbauan kepada peserta 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER). Salah satu 

himbauan yang diberikan adalah 

himbuan untuk tidak membeli 

pakaian bekas impor.  

 Pada tahun 2002 itu ada 

KEPMENPERINDAG nomor 642 

tentang barang yang diatur tata niaga 

impornya adalah mengatur larangan 

impor atas produk gombal atau kain 

perca, karena sekarang kebutuhan 

kain perca tersebut sudah dapat 
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dipenuhi dari produksi dalam negeri. 

Banyak masalah yang ada dalam 

pakaian impor bekas ini, maka dari 

itu pemerintah untuk saat ini 

menyiapkan peraturan terkait 

larangan perdagangan barang bekas 

seperti pakaian bekas impor didalam 

negeri. Selama ini perdagangan 

pakaian bekas impor belum dilarang, 

meski proses impornya sudah 

dilarang sejak 33 tahun lalu. Didalam 

brosur yang diberikan Oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Timur berisi tentang 

Informasi Pakaian Bekas Impor 

antara lain tentang Informasi 

Pengujian Baju Impor, hasil uji 

Mikrobiologi Pakaian Bekas Impor, 

ajakan dan himbauan untuk tidak 

membeli pakaian bekas impor, 

namun belum adanya regulasi yang 

kuat dimana melarang penjualan 

pakaian bekas impor mengakibatkan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur hanya dapat melakukan 

himbauan kepada masyarakat untuk 

tidak membeli dan mengenakan 

pakaian impor bekas 

 Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur juga membuat 

komik dan baju yang diberikan ke 

peserta sosialisasi dan edukasi 

Koncer. Didalam komik diceritakan 

kisah yang menarik dan juga 

beberapa pesan agar peserta yang 

juga selaku konsumen menjadi lebih 

cerdas dan mandiri ketika hendak 

membeli. peneliti membaca komik 

yang diberikan Oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Timur. Di dalam 

Komik “Si Koncer Konsumen 

Cerdas” tersebut terdapat berbagai 

macam pesan untuk pembaca, 

anatara lain: konsumen harus lebih 

teliti sebelum membeli, Konsumen 

harus tahu hak dan kewajibannya, 

konsumen harus tahu keadaan 

produk sebelum membeli baik dari 

label, manual garansi, dan masa 

kadaluarsa; himbauan untuk membeli 

produk Indonesia dan membeli 

sesuai kebutuhan bukan keinginan. 

 Didalam Komik Tersebut 

juga terdapat pesan informasi apabila 

konsumen merasa dirugikan dan 

ingin mengadu. Terdapat 6 (enam) 

tempat yang tertulis di komik “Si 

Koncer Konsumen Cerdas” untuk 

konsumen yang ingin mengadu 

apabila merasa dirugikan, antara lain: 

langsung pada pelaku usaha; 

Lembaga Perlindungan Konsumen 

Swadaya Masyarakat (LPKSM) 

setempat; Badan Penyelesaian 

Konsumen (BPSK) terdekat; Dinas 

Di Bidang Perdagangan Provinsi/ 

Kabupaten/ kota atau Instansi 

Terkait; Pos Pelayanan Informasi dan 

Pengaduan Konsumen (021-

3441839), Website 

siswaspk.kemendag.go.id, atau email 

pengaduan.konsumen@ 

kemendag.go.id; dan pengadilan 

 

Melaksanakan pemberdayaan/ 

penguatan kapasitas. 

 Dalam kegiatan koncer, 

melaksanakan pemberdayaan dengan 

nama Sosialisasi dan Edukasi 

Konsumen Cerdas (KONCER) tidak 

hanya mensosialisasikan berbagai 

macam hal yang berkaitan dengan 

konsumen cerdas. Awalnya 

dijelaskan sedikit tentang MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean), 

memberitahu dampak-dampaknya 

seperti apa, kenapa MEA kok 

dipercepat. Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur juga 

mengajarkan bagaimana cara 
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memilih produk untuk makanan dan 

minuman olahan dengan melihat 

KIKnya Kemasan, Ijin edar, dan 

masa kadaluarsanya, tidak hanya 

produk makanan ataupun minuman 

tapi barang elektronik,kalau 

elektronik salah satunya harus 

terdapat minimal 6 servis center, 

manual garansi, dan ada pedoman 

bahasa yang berbahasa Indonesia, 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur perlu mengingatkan terus. 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur juga mensosialisasikan apa 

saja hak dan kewajiban mereka 

selaku konsumen lewat buku 

Undang-undang Republik Indonesia 

nomor 8 Tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 kesimpulan berdasarkan 

pembahasan hasil penelitian tentang 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER) Dalam 

Menghadapi Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA) Oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdaganga 

(DISPERINDAG) Provinsi Jawa 

Timur dengan 7 (tujuh) kegiatan 

pokok, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu: 

Kegiatan Penyadaran dilakukan 

dengan memberikan penyadaran 

akan keberadaan masyarakat sebagai 

konsumen cerdas sesuai Undang-

undang Republik Indonesia nomor 8 

tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen dengan menyadarkan Hak 

dan Kewajiban masyarakat sebagai 

konsumen Khususnya dalam 

menghadapi Era Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA). 

Kegiatan Menunjukan Adanya 

Masalah dengan menyampaikan 

kasus yang terjadi dikarenakan 

dampak produk impor ilegal. 

Kegiatan Membantu Memecahkan 

Masalah dengan memberikan 

edukasi bagaimana menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan dengan 

cara mengenali produk legal dan 

ilegal impor maupun lokal. 

Kegiatan Menunjukan 

Pentingnya Perubahan  dengan cara 

memberikan contoh bila konsumen 

tidak teliti dalam membeli produk 

akan beresiko. Sedangkan perubahan 

yang penting adalah teliti dalam 

melihat kemasan produk yang dibeli 

seperti  tanggal kadaluarsa dan 

legalisasi produk/ ijin edar. 

Perubahan lain yang di edukasikan 

adalah perubahan dari membeli 

sesuai keingian menjadi membeli 

sesuai kebutuhan. 

Kegiatan Pengujian yang 

dilaksanakan antara lain dengan cara 

memberikan Test dalam bentuk 

pretest-posttest yang diberikan pada 

saat sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya kegiatan Sosialisasi 

dan Edukasi Konsumen Cerdas 

(KONCER). Sedangkan untuk 

kegiatan Demonstrasi dengan cara 

menunjukan dan mempresentasikan 

suatu produk yang memiliki ijin edar 

(Legal) dan tidak memiliki ijin edar 

(Ilegal) agar peserta sosialisasi dan 

edukasi Konsumen Cerdas 

(KONCER) mengetahui 

perbedaannya. 

Kegiatan Memproduksi dan 

Mempublikasi Informasi yang 

dilakukan dengan cara membuat 

buku Undang-undang Republik 

Indonesia nomor 8 tahun  1999 

tentang perlindungan konsumen, 

membuat brosur yang bertemakan 

“konsumen cerdas tidak membeli 
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pakaian bekas impor”, membuat 

spanduk bertemakan Konsumen 

Cerdas (KONCER), membuat kaos 

yang bertemakan “konsumen cerdas, 

mandiri dan cinta produk dalam 

negeri”, dan membuat komik yang 

berjudul “Si Koncer Konsumen 

Cerdas”. 

Pelaksanaan kegiatan 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER), dinas 

perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Timur mengirimkan 

undangan kepada Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) dan 

Dinas Pertanian untuk sebagai 

Narasumber. Selama ini kegiatan 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER) belum pernah 

ada kerjasama dengan Perguruan 

Tinggi. 

Dinas Perindustrian dan 

Perdaganga (DISPERINDAG) 

Provinsi Jawa Timur melaksanakan 

pemberdayaan dengan nama 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER) yang telah 

memberikan penguatan kepada 

masyarakat tentang Hak dan 

Kewajibannya sebagai Konsumen 

sesuai dengan Undang-undang 

republik Indonesia nomor 8 tahun 

1999 tentang Perlindungan 

Konsumen dari tidak tahu 

keberadaannya menjadi tahu dan 

masyarakat yang mendapat 

Sosialisasi dan Edukasi Konsumen 

Cerdas (KONCER) menjadi mampu 

untuk lebih waspada dengan adanya 

masalah dengan  produk impor dan 

masyarakat lebih siap untuk 

menghadapi Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA). 

 

Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang 

telah diurai diatas, maka saran yang 

bisa dijadikan pertimbangan adalah 

sebagai berikut: 

Kegiatan ini lebih sering dilakukan 

di tempat-tempat umum seperti mall, 

swalayan, taman kota, dll. Agar 

diketahui oleh masyarakat luas. 

Memproduksi spanduk dan/ baliho 

besar yang berisikan ajakan untuk 

menjadi Konsumen Cerdas 

(KONCER) dan diletakan ditengah 

pusat kota/ kabupaten. 

Segera dikeluarkannya regulasi yang 

melarang tentang penjualan pakaian 

bekas impor. 
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